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Abstract 

The strategy of learning Arabic applied by teachers tends to always receive 
attention, so often the students' learning strategies are neglected or less noticed. 
In fact, language learning strategies are an important element in the success of 
learning, especially Arabic. Among the language learning strategies used by 
students, especially at the senior high school (madrasah aliyah) level in Jombang 
regency, is the Oxford model language learning strategy. This study aims to 
describe the Arabic learning strategies employing the Oxford indirect model used 
by the 12th-grade students of senior high school Al-Munawaroh Ngemplak and 
senior high school Darussalam Sengon Jombang, particularly in the skills of 
speaking and reading Arabic. This research uses a qualitative approach through 
observation and interviews with several students and Arabic teachers using 
purposive sampling method and data analysis model of Miles and Huberman. The 
results indicate that the indirect strategies used by students when learning 
speaking and reading skills in Arabic are predominantly metacognitive and 
affective strategies. 

Keywords: Language learning strategies, indirect strategies, senior high school. 

 مݏݵص 

اسفاتجية   إɸمال   ʄإڲ تؤدّي  حۘܢ  اɸتماما  أك؆ف  م 
ّ
المعل يطبّقɺا  الۘܣ  العرȋية  اللغة  Ȗعليم  اسفاتجية 

التعلم للطلاب وقلة الاɸتمام ٭ڈا بالإضافة إڲʄ أن اسفاتيجية التعلم للطلاب Ȗعتف عنصرا مɺمّا من  

 ࢭȖ ʏعلم اللغة العرȋية. ومن اسفاتيجيات Ȗعلم اللغة
ً
الۘܣ يقوم ٭ڈا الطلاب ࢭʏ  عناصر النجاح خاصة

المدارس العالية الإسلامية ࢭʏ مدينة جومبانج ۂʏ اسفاتيجية Ȗعلم اللغة عڴʄ مدخل أكسفود. ٱڈدف  

ɸذا البحث إڲʄ وصف أنواع اسفاتيجيات Ȗعلم اللغة العرȋية باستخدام الاسفاتيجية غ؈ف المباشرة  
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 " المتɢاملة  الثاɲي عشر ࢭʏ المدرسة  عڴʄ مدخل أكسفود ʇستخدمɺا الطلاب والطالبات ࢭʏ الفصل 

المنوّرة " العالية كمبلاك والمدرسة العالية "دار السلام " سيغون جومبانج خاصة عند عملية Ȗعلم  

استخدم ɸذا البحث بحثا كيفيا باستخدام أدوات جمع البيانات مثل     مɺارة الكلام ومɺارة القراءة. 

بالإضافة إڲʄ تحليل     الملاحظة والمقابلة مع Ȋعض الطلاب ومعلم اللغة العرȋية مع التأكيد بالوثائق

البيانات عڴʄ مدخل مايل و ɸابرمان. أما نتائج البحث فتدلّ عڴʄ أنّ الاسفاتيجية غ؈ف المباشرة الۘܣ  

ɠانت أك؆ف استخداما عند Ȗعلم مɺارȖي الكلام والقراءة ࢭʏ المدرست؈ن المذɠورت؈ن ۂʏ اسفاتيجية فوق  

 .المعرفية والاسفاتيجية الوجدانية

 .العالية  المدرسة،  الاسفاتيجية غ؈ف المباشرة، اسفاتيجيات Ȗعلم اللغة:  الɢلمات الرئʋسية

 

Abstrak  
Strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan oleh guru  cenderung 
selalu mendapat perhatian sehingga kerap kali strategi belajar siswa diabaikan 
atau kurang diperhatikan. Padahal strategi belajar bahasa termasuk unsur 
penting dalam berhasilnya suatu pembelajaran terutama bahasa Arab. Di 
antara strategi belajar bahasa yang digunakan para siswa terutama tingkat 
Madrasah Aliyah di kabupaten Jombang adalah strategi belajar bahasa model 
Oxford. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi belajar bahasa 
Arab dengan strategi tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh para 
siswa-siswi kelas 12 Madrasah Aliyah Terpadu Al-Munawaroh Ngemplak dan 
Madrasah Aliyah Darussalam Sengon Jombang terutama pada keterampilan 
berbicara dan membaca bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif melalui observasi dan wawancara dengan beberapa siswa-siswi dan 
guru bahasa Arab dengan metode purposive sampling serta analisis data model 
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi tidak 
langsung yang digunakan para siswa-siswi ketika belajar keterampilan 
berbicara dan membaca bahasa Arab adalah dominan strategi metakognitif dan 
afektif. 
Kata kunci : Strategi belajar bahasa, strategi tidak langsung, madrasah 
aliyah.  
 

A. Pendahuluan 

Strategi belajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan dari 
proses pendidikan. Dalam konteks pembelajaran, strategi ini dinilai berkontribusi 
signifikan terhadap keberhasilan proses tersebut. Oleh karena itu, perhatian yang 
besar diberikan kepada strategi pengajaran yang diterapkan oleh para guru, yang 
bisa dilihat dari banyaknya buku yang membahas topik ini. Sayangnya, strategi 
belajar siswa seringkali kurang mendapatkan perhatian yang sama. Hal ini terlihat 
dari minimnya literatur yang membahas tentang strategi belajar siswa jika 
dibandingkan dengan banyaknya literatur yang mengupas tentang strategi 
pengajaran yang digunakan oleh guru. Sejak tahun 1970-an, telah terjadi pergeseran 
paradigma dalam pembelajaran bahasa. Pada awalnya, kegiatan pembelajaran lebih 
berfokus pada guru dan metode pengajarannya. Namun, seiring berjalannya waktu, 
perhatian mulai beralih kepada peserta didik dan proses belajar mereka. Mulai dari 
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dekade tersebut, strategi belajar diutamakan untuk mengimbangi dominasi guru 
dan pendekatan yang digunakan dalam pengajaran (Imam Asrori, 2014). 

Oleh karena itu strategi belajar merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan peserta didik (siswa-siswi) dalam belajar terutama 
belajar bahasa Arab. Banyak peserta didik yang mempunyai kemampuan atau bakat 
dalam berbahasa tetapi seringkali mereka mengalami frustasi bahkan kegagalan 
dalam mengembangkan kemampuan kebahasaan mereka. Hal ini disebabkan 
karena mereka kurang memiliki keterampilan belajar bahasa yang memadai 
terutama pengetahuan tentang strategi belajar bahasa (Fika Vindayani, 2019). 
Strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan oleh guru atau pengajar  
cenderung selalu mendapat perhatian sehingga kerap kali strategi belajar peserta 
diabaikan atau kurang diperhatikan. Padahal strategi belajar peserta didik termasuk 
unsur penting dalam berhasilnya suatu pembelajaran terutama bahasa Arab. 
Strategi belajar peserta didik  merupakan salah satu faktor dalam diri peserta didik 
berupa kemampuan untuk menerapkan strategi dalam cara belajar (Ahcmad Busiri, 
2022). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Oxford bahwa pembelajar bahasa memiliki 
strategi pembelajaran bahasa yang harus mereka gunakan selama pembelajaran 
bahasa agar proses belajar mereka lebih mudah, cepat, menyenangkan, mandiri, 
efektif, dan dapat ditransfer ke situasi kehidupan baru. Karena strategi belajar 
sangat berpengaruh pada proses berpikir terhadap apa yang akan dipelajari 
(Fatimah dan Ratna, 2018). Sedangkan menurut Asrori (2014), tujuan utama belajar 
bahasa Arab adalah untuk memenuhi kebutuhan komunikasi sosial. Pembelajaran 
bahasa Arab sendiri merupakan proses pengembangan keterampilan 
berkomunikasi dalam bahasa tersebut. Namun, banyak peserta didik yang merasa 
bahwa belajar bahasa Arab itu sulit, padahal sebenarnya bahasa ini memiliki 
kemudahan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat 
agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menguasainya. 

 Pengajaran bahasa Arab di madrasah aliyah umumnya bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, baik secara lisan maupun tulisan. 
Proses pengajaran ini melibatkan empat keterampilan utama (arba’ al-maharat), 
yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, 
pengajaran bahasa Arab juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa 
tentang pentingnya mempelajari bahasa ini, yang merupakan salah satu bahasa 
asing yang berperan sebagai sarana pembelajaran, terutama dalam memahami 
sumber-sumber Islam serta kebudayaan Arab-Islam. (Ahcmad Busiri, 2022). 
Kabupaten Jombang merupakan kota santri yang terdapat banyak pondok 
pesantren dan madrasah serta perguruan tinggi Islam. Di antara madrasah yang 
terkenal dengan pengajaran bahasa Arab dan strateginya adalah Madrasah Aliyah 
Terpadu Al-Munawarah Ngemplak Ngudirejo Diwek Jombang dan Madrasah Aliyah 
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Darussalam Sengon Jombang walaupun kedua madrasah tersebut dikelola oleh 
yayasan swasta tapi punya strategi pembelajaran bahasa Arab yang yang menarik 
dan aplikatif . Di antara keunikan yang ada pada kedua madrasah tersebut adalah : 
(1) berjalannya sistem komunikasi bahasa Arab setiap hari  antar sesama siswa dan 
guru baik; (2) upacara bendera (al-marasim) dengan menggunakan bahasa Arab; 
(3) banyak mendapatkan kejuaraan perlombaan bahasa Arab baik tingkat lokal 
maupun nasional. Disamping keunikan tersebut, dalam hal penerapan strategi 
pembelajaran bahasa Arab masih kurang memperhatikan dan 
mengimplementasikan strategi belajar siswa tetapi masih dominan strategi 
pengajaran dari guru bahasa Arab.  

           Maka dari itu, peneliti dalam artikel ini ingin mengetahui lebih dalam atau 
mengeksplorasi  tentang strategi belajar bahasa Arab yang diterapkan oleh para 
peserta didik atau siswa-siswi terutama fokus pada dua keterampilan berbahasa 
Arab yakni keterampilan berbicara (maharah al-kalam) dan keterampilan membaca 
(maharah al-qiro’ah) di Madrasah Aliyah Terpadu Al-Munawwarah Ngemplak 
Ngudirejo Diwek Jombang dan Madrasah Aliyah Darussalam Sengon Jombang 
dengan pendekatan strategi tidak langsung yakni strategi metakognitif, afektif dan 
sosial model Oxford. 
 
B.  Metode Penelitian 
 Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus (case study) yang mana peneliti berusaha untuk 
mendeskripsikan dan menggali beberapa keunikan tentang strategi belajar bahasa 
Arab berbasis strategi tidak langsung model Oxford yang dilakukan para siswa-siswi 
di Madrasah Aliyah Terpadu Al-Munawwarah Ngemplak Ngudirejo Diwek Jombang 
dan Madrasah Aliyah Darussalam Sengon Jombang.  
 Penelitian ini  menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan data yakni 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Obervasi ini dilakukan dalam kelas pada 
saat proses  pembelajaran bahasa Arab khususnya keterampilan berbicara dan 
membaca.  Sedangkan wawancara  dilakukan dengan cara terstruktur yang mana 
poin-poin pertanyaan telah disiapkan terlebih dahulu dengan informan dari guru 
bahasa Arab yang bernama Najib, S.Ag dan Andriadi, M.Pd serta beberapa 
perwakilan siswa-siswi kelas 12 madrasah aliyah yang berjumlah enam siswa dan 
siswi yang mempunyai kompetensi bahasa Arab yang cukup. Kemudian dilengkapi 
dan disempurnakan dengan beberapa dokumentasi seperti foto-foto observasi dan 
wawancara serta buku ajar bahasa Arab. 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah model Milles yang mana 
ada tiga alur kegiatan dalam analisis data, yaitu : (1) pengumpulan data, yakni 
mengumpulkan data yang relevan terkait strategi belajar bahasa Arab dengan 
pendekatan strategi tidak langsung yang terkumpul melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi; (2) reduksi data, yakni merangkum hasil data yang sudah 
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terkumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari  sumber data 
dengan cara menyeleksinya ; (3) Penyajian data, yakni data yang telah direduksi 
atau dipilah pilih, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan penataan semua 
data yang sudah didapatkan selama penelitian terkait strategi belajar bahasa Arab ; 
(4)  Penarikan kesimpulan / verifikasi , yakni menarik kesimpulan atau verifikasi 
hasil data penelitian yang ditemukan oleh peneliti di lapangan dengan uji validitas 
data.  

 Sedangkan uji validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik /metode. Dalam proses triangulasi sumber, peneliti 
memverifikasi keakuratan data yang diperoleh dari wawancara dengan guru bahasa 
Arab dengan data yang diperoleh dari wawancara dengan sejumlah siswa-siswi. 
Sedangkan dalam triangulasi metode atau teknik, peneliti memastikan kebenaran 
data dengan membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara tersebut. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab (Maharoh al-Kalam) 
dengan Strategi Tidak langsung Model Oxford  

Strategi belajar bahasa tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh 
para siswa-siswi ketika mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara (maharah 
al-kalam) bahasa Arab adalah sebagai berikut : 

a. Strategi metakognitif 
Penggunaan strategi metakognitif oleh para siswa-siswi saat mengikuti 

pembelajaran keterampilan berbicara bertujuan agar mereka bisa fokus pada 
pelajaran bahasa Arab serta mengatur daya ingat mereka, merencanakan program 
berbahasa Arab serta membatu mengevaluasi kemajuan kebahasaan mereka dalam 
keterampilan berbicara bahasa Arab. Berikut beberapa komponen strategi 
metakognitif yang digunakan para siswa-siswi yakni :   

1) Menetapkan tujuan umum dan khusus ( اݍݵاصةو تحديد الأɸداف العامة  ) 

 Para siswa-siswi mempunyai tujuan umum dan khusus dalam mempelajari 
keterampilan berbicara bahasa Arab. Mayoritas tujuan umum mereka agar bisa 
komunikasi bahasa Arab dengan fasih bersama teman-temannya dan guru di 
lingkungan madrasah. Sedangakan tujuan khusus agar mereka bisa studi lanjut di 
negeri Arab / Timur Tengah. 

2) Mencari kesempatan untuk berlatih  (البحث عن فرص الممارسة العملية) 

      Para siswa-siswi menggunakan waktu luang untuk berlatih berbicara 
bahasa Arab sesama mereka. Mereka biasanya membaca buku-buku percakapan 
bahasa arab atau menonton film pendek berdurasi 7-10 menit, dengan tujuan agar 
mereka bisa menghafal uslub / gaya percakapan yang ada di film kemudian bisa 
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dipraktekan dalam komunikasi bahasa Arab sesama teman-teman. Seperti film 

kartun berbahasa Arab berjudul " 
ُ
غِ؈فَة  اݍݰَمْرَاءُ الصَّ

ُ
جَاجَة "الدَّ  Sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Film kartun Bahasa Arab 

Para siswa-siswi menonton film-film berbahasa Arab di laboratorium bahasa 
melalui layar televisi, memperhatikan kosa kata dan tata bahasanya, serta 
memperhatikan  gaya dialog bahasa Arab. Setelah selesai menonton film, guru 
meminta salah satu dari mereka untuk menceritakan ringkasan film yang dilihatnya 
dalam bahasa Arab yang mudah sebanyak-banyaknya. Salah satu dari mereka ada 
maju kedepan kelas dan berbicara berbahasa Arab tentang apa yang dia saksikan 
dari film-film berbahasa Arab tersebut. Pada akhir pembelajaran, guru mengoreksi 
hasil tampilan bahasa Arab siswa tersebut. 

3) Manajemen diri (إدارة الذات) 

Mayoritas siswa-siswi berusaha untuk mengatur dan membagi waktu 
mereka dalam hal kegiatan berbahasa Arab seperti mengikuti kegiatan 
pengembangan bahasa Arab yang diadakan madrasah seperti pelatihan bermain 
(al-al’ab al-lughowiyah) bahasa Arab, pelatihan berdebat dalam bahasa Arab, 
khitobah bahasa Arab, dan lain-lain. Hal ini mereka lakukan agar aktivitas di 
madrasah yang begitu banyak bisa berjalan dengan lancar dan tertib. Maka mereka 
berusaha untuk mengikuti kegiatan pengembangan bahasa Arab  dengan maksimal 
seperti latihan pidato (khitobah) bahasa Arab seperti gambar berikut :  
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Gambar 2. Latihan pidato Bahasa Arab 
 

4) Evaluasi diri ( الذاȖي التقوʈم  )  

       Siswa-siswi melakukan evaluasi diri atas kemampuan atau kompetensi 
mereka dalam menggunakan keterampilan berbicara bahasa Arab, dan jika mereka 
masih membuat kesalahan fatal serta tidak fasih dalam berbicara, mereka berusaha 
terus untuk belajar dan berlatih berbicara Bahasa Arab lebih rajin lagi, tanpa rasa 
malu, tidak takut melakukan kesalahan, karena takut melakukan kesalahan bagi 
mereka dianggap kesalahan.  

b. Strategi Afektif 
Siswa-siswi menggunakan strategi afektif ini untuk mengurangi kecemasan, 

kebosanan yang sering menimpa mereka saat mengikuti pelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Arab dengan menciptakan suasana emosional yang kondusif. 
Berikut beberapa komponen strategi afektif yang digunakan para siswa-siswi yakni: 

1) Relaksasi diri  (يȖالاسفخاء الذا) 

Siswa-siswi yang kurang semangat dalam mengikuti pelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam) karena mengantuk dan tertidur mereka 
mengambil air wudlu sehingga semangatnya kembali segar untuk mengikuti 
pembelajaran berikutnya serta diberi sanksi oleh guru untuk maju depan kelas 
melakukan percakapan Bahasa Arab agar semangatnya aktif kembali. Berikut 
contoh percakapan yang dilakukan oleh dua siswa tersebut :  

انِمٌ 
َ
ܣَّ   غ رَا؟ِۜ ݨَدْوَلَ الدِّ

ْ
 اݍ

ْ
رَأ

ْ
وْحَةِ. إِق

َّ
ʄ الل

َ
رْ إِڲ

ُ
ظ

ْ
ن

ُ
   : ا

الِبٌ 
َ
سْبُوْعِ.  غ

ُ ْ
امٍ ࢭʏِْ الأ يَّ

َ
 أ

ُ
مْسَة

َ
 خ

ُ
رَاسَة لدِّ

َ
  : ا

انِمٌ 
َ
Ȏْتِ، وʈََوْمُ   غ عَمْ، يَوْمُ السَّ

َ
ɲ :.ِعَاءȌِْر

َ ْ
اءِ، وʈََوْمُ الأ

َ
ث

َ
لا

ُّ
نَ؈ْنِ، وʈََوْمُ الث

ْ
ث ِ

ْ
حَدِ، وʈََوْمُ الإ

َ ْ
  الأ

الِبٌ 
َ
ݨُمُعَةِ.  غ

ْ
مʋِْسِ، وʈََوْمُ اݍ

َ
ݵ

ْ
 يَوْمُ اݍ

ُ
ة

َ
ل
ْ
عُط

ْ
ل

َ
  : ا
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انِمٌ 
َ
   غ

َ
ة رَاسِيَّ وَادَّ الدِّ

َ ْ
تُبْ الم

ْ
ك

ُ
  : أ

الِبٌ 
َ
ݰَاسُوْبُ.  غ

ْ
وْمُ، وَاݍ

ُ
عُل

ْ
، وَالرʈَِّاضِيَاتُ،وَال

ُ
ة عَرȋَِيَّ

ْ
 ال

ُ
ة

َ
غ

ُّ
، وَالل

ُ
ة مِيَّ

َ
سْلا ِ

ْ
 الإ

ُ
ة

َ
قَاف

َّ
لث

َ
  : ا

انِمٌ 
َ
تِبَارَاتُ؟   غ

ْ
ِخ

ْ
 الإ

ُ
بْدَأ

َ
ܢ ت َۘ   : مَ

الِبٌ 
َ
عْبَانَ.  غ

َ
ɺْرِ ش

َ
   : ࢭʏِْ ش

انِمٌ 
َ
؟   غ ܣِّ رَا؟ِۜ عَامُ الدِّ

ْ
تَࢼِܣْ ال

ْ
ɴَܢ ي َۘ   : وَمَ

الِبٌ 
َ
ɺْرِ رَمَضَانَ   غ

َ
  : ࢭʏِْ ش

انِمٌ 
َ
ɺُرٍ.   غ

ْ
ش

َ
 أ

ُ
ة

َ
ث
َ
لا

َ
 ث

ُ
ة

َ
ل
ْ
عُط

ْ
ل

َ
  : ا

الِبٌ 
َ
.   غ

ٌ
ة

َ
وʈِْل

َ
 ط

ُ
ة

َ
ل
ْ
عُط

ْ
ل

َ
، ا ِ

َّ
ݰَمْدُ וِ

ْ
ݍ

َ
  : ا

انِمٌ 
َ
!  غ ِ

ّ
ف ʄ الصَّ

َ
ابِنَا إِڲ . ɸَيَّ

ُ
ة ݰِصَّ

ْ
تْ اݍ

َ
  : بَدَأ

الِبٌ 
َ
ابِنَا.   غ  : ɸَيَّ

2) Relaksasi dengan permainan bahasa  (ةʈالاسفخاء باللعبة اللغو) 

Siswa-siswi seringkali melakukan permainan bahasa disela-sela 
keterampilan berbicara bahasa Arab, guru bahasa Arab memberikan contoh 
permainan bahasa Arab seperti tebak menebak berjudul “   و منɸ  ؟ ” sehingga 

membuat para siswa-siswi antusias dalam mengikuti pelajaran berbicara bahasa 
Arab.  Seperti pertanyaan berikut ini :  

ɸو رجل عالم قد حفظ القرآن وɸو دون العاشرة من عمره وɸو أيضا قد برع ࢭʏ علم الطب منذ صغره  

ون "، فمن ɸو ؟ 
ُ
ف كتابا مشɺورا ࢭʏ الطب اسمه " القَان

ّ
 وأل

Para siswa-siswi berlomba untuk menjawab pertanyaan diatas ada yang 
menjawab Jabir bin Hayyan, Ibnu Sina dan lainnya. Jawaban yang benar akan 
dikunci oleh guru bahasa Arab. Permainan bahasa ini sangat membantu para siswa-
siswi dalam  mengatasi permasalahan pembelajaran keterampilan berbicara atau 
dialog serta menghindari rasa malas, lesu, bosan, dan pesimis dalam mempelajari 
bahasa Arab khususnya dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

3) Membuat ungkapan motivasi ( جعل العبارات المܨݨّعة) 

Para siswa-siswi banyak yang menghafalkan dan menuliskan kalimat-
kalimat penyemangat dalam mempelajari bahasa Arab ditulis di buku, kamar tidur 
agar dapat menjadi pendorong dan menambah semangat, terutama ketika mereka 
merasa malas dan bosan dalam belajar bahasa Arab seperti perkataan sahabat Umar 
bin Khothob tentang anjuran mempelajari bahasa Arab : 

 .”Ȗعلموا العرȋية فإٰڈا جزء من دينكم" 

Maka dalam hal ini, banyak para siswa-siswi yang menghafalkan dan 
menuliskan kalimat-kalimat penyemangat tersebut baik di buku, kamar, atau di 
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lokernya agar dapat menjadi pendorong dan menambah semangat, terutama ketika 
mereka merasa malas dan bosan dalam belajar bahasa Arab. 

4) Penghargaan (افأةɢالم) 

Siswa-siswi seringkali mendapatkan penghargaan dari guru dan teman-
teman lainnya ketika mampu berbicara bahasa Arab dengan baik dan benar atau 
melakukan khitobah bahasa Arab di depan kelas. Pengharaan ini berupa tepuk 
tangan, ucapan selamat dan hadiah dari guru. Hal ini membuat mereka lebih 
semangat dalam mengikuti keterampilan berbicara bahasa Arab. 

Hal ini banyak dilakukan oleh siswa-siswi seperti yang dilakukan salah satu 
siswa yang bernama Fiki Wahyudin. Dia berani berpidato dengan bahasa Arab 
dengan tema “ ُܣَ اللهُ عَنْه سٍ رَعِۜ

َ
ɲ

َ
 الإِمَامِ مَالِكٍ بنِ أ

ُ
ة صِيَّ

ْ
ݵ

َ
 .dihadapan teman-teman kelasnya    ”ܧ

Berikut adalah teks pidato dia tentang biografi Imam Malik bin Anas :  

" أٱڈا الزملاء الأعزّاء، Ȋعد أن نقرأ تارʈخ الإمام مالك بن أɲس عرفنا أنه رجل جميل الثياب، جليل المنظر،  

ق. ولد الإمام مالك سنة ثلاث وȖسعون (
ُ
ل

ُ
) ݠݨرʈة  ٩٣ذو مɺابة ووقار وقد آتاه الله ȖعاڲȊ ʄسطة ࢭʏ العلم واݍݨسم واݍݵ

م وۂʏ عاصمة الدولة الإسلامية ࢭʏ عɺد أȌي  ࢭʏ أسرة مشɺورة بالرواية، وعاش بمدينة الرسول ص 
ّ
ʄ الله عليه وسل

ّ
ڴ

بكر وعمر وعثمان رعۜܣ الله عٔڈم. أٱڈا الإخوان الأجلاء، وȌعد أن حفظ الإمام القرآن وȌعد أن Ȗعمق ࢭʏ اللغة العرȋية  

مٔڈم لينال من   أيضا، اتجه إڲʄ طلب علم الرواية والفقه وɠانت أمه تختار له شيوخه وتخفه بما يأخذ من ɠل واحد

ɠل شيخ خ؈ف ما عنده. وࢭʏ اݍݵتام، عاش الإمام مالك عزʈزا ࢭʏ نفسه مكرّما عند الناس حۘܢ جاءه أجله سنة مائة  

) ݠݨرʈة ففك علما نافعا يɴُتفع به. أٱڈا الطلبة الأعزاء. إڲɸ ʄنا نكتفي ٭ڈذه اݍݵطابة عؠۜܢ أن  ١٧٩وȖسع وسبع؈ن (

 وشكرا جزʈلا ". عفو منكم Ȗستفيدوا جميعا من ɸذا الكلام، وال

Setelah guru dan siswa mendengarkan khitobahnya yang bagus dan sangat 
lancar, fasih, guru bertepuk tangan dan mengucapkan kata-kata terima kasih dan 
pujian, seperti kata “Mumtaz atau Jayyid Jiddan”, dan siswa lainnya mengikutinya 
dengan bertepuk tangan juga. 

5) Mendengarkan suara tubuh ( صوت اݍݨسد ʄالاستماع إڲ) 

Seringkali beberapa siswa-siswi menutupi keadaan takut, malu dan lainnya 
dari diri mereka ketika pidato / khitobah bahasa Arab dengan melakukan berbagai 
cara, seperti mengeraskan suara, tersenyum, dan tertawa, mengerakkan tangan dan 
lainnya agar rasa takut atau groginya tidak terlihat.  

Hal ini pernah dialami salah satu siswa yang bernama “Fahmi Maulana 
Rahman” yang mengatakan bahwa awal-awalnya setiap kali ia maju dan berbicara 
bahasa Arab di hadapan teman-temannya, ia merasa takut dan gemetar, sehingga ia 
menutupi hal tersebut dengan mengeraskan suaranya saat berbicara bahasa Arab 
agar teman-temannya lainnya tidak mengetahui tersebut. 

6) Mendiskusikan perasaan dengan orang lain ( مناقشة المشاعر مع الغ؈ف) 
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Seringkali siswa-siswi ketika mereka kesulitan dalam komunikasi bahasa 
Arab, kurang fasih dan lancar, disamping itu mereka takut kalau membuat 
kesalahan dalam hal nahwu dan sharof. Maka mereka bertanya dan konsultasi pada 
guru bahasa Arab agar memberikan nasehat atau kiat-kiat agar bisa lancar  dalam 
berbicara bahasa Arab dengan fasih, baik dan benar. 

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh beberapa siswa-siswi ketika 
mereka kesulitan dalam melakukan komunikasi atau percakapan bahasa Arab, 
karena mereka merasa sulit untuk mengungkapkan percakapan dalam bahasa Arab 
fusha dengan lancar dan fasih, selain itu dia takut membuat kesalahan dalam hal 
nahwu dan sharof atau gramatikal bahasa Arab, Maka mereka bertanya dan 
konsultasi pada guru bahasa Arab agar memberikan nasehat atau kiat-kiat agar bisa 
lancar  dalam berbicara bahasa Arab. Ada kejadian yang mana ketika mereka 
melakukan kesalahan dalam percakapan bahasa Arab, maka beberapa temannya 
menertawakannya. Hal ini membuat mereka malu, kurang semangat, dan malas 
ketika berbicara dalam bahasa Arab. 

Berdasarkan hal tersebut, guru bahasa Arab berpesan agar para siswa-siswi 
yang mengalami kesulitan dalam berbiacara bahasa Arab tidak merasa bosan atau 
bermalas-malasan, melainkan harus sering-sering berlatih berbicara bahasa Arab di 
madrasah atau di pondok pesantren bersama teman-teman yang lain dengan penuh 
semangat membara tanpa merasa bosan atau takut, karena takut melakukan 
kesalahan adalah suatu kesalahan, dan mereka harus memilih waktu untuk berlatih 
(mumarosah) setipa saat terutama ketika waktu luang. Disamping itu, para siswa-
siswi harus berdoa memohon pada Allah agar diberi kemudahan dalam belajar 
bahasa Arab. Hendaknya mereka juga memanfaatkan waktu di antara dua shalat 
Maghrib dan Isya’dengan belajar, membaca Al-Qur'an, dan lain-lain.  

 
c.  Strategi Sosial 

Penggunaan strategi sosial ini membantu para siswa-siswi untuk saling 
kerjasama antar sesama teman, saling bertanya serta berempati dalam bidang 
keterampilan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam). Berikut beberapa 
komponen strategi sosial yang digunakan para siswa-siswi yakni : 

1) Kerjasama bersama teman (التعاون مع الزملاء) 

 Bentuk kerjasama sesama siswa atau siswi ini sering terjadi ketika guru 
bahasa Arab memberikan tugas kepada siswa-siswi yang berkaitan dengan mata 
pelajaran yang disampaikan, terutama tugas yang berkaitan dengan mata pelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan membentuk kelompok-kelompok 
percakapan bahasa Arab.  Seperti yang dilakukan oleh dua siswa Ketika berdialog 
tentang : الاسلام ʏالأعياد ࢭ berikut :  

  أين قضʋتَ أيام عيد الأضڍʄ سابقا ؟  :  أحمد 
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  قضʋتُ أيام عيد الأضڍʄ ࢭʏ قرʈة جدّي   :  خالد

  كيف ɠانت حال أيامɺا ࢭʏ القرʈة ؟ :  أحمد 

من روح العبادات مثل التكب؈ف والْڈليل والتحميد طول  إٰڈا عامرة ولكٔڈا لا تخلو   :  خالد

  الليل

  ما تذبح عائلتُك من الأܷݰية ɸناك ؟  :  أحمد 

  نحن نذبح البقر لسبعة أنفار  :  خالد

  إڲʄ من توزّعون ݍݰوم الأܷݰية ؟  :  أحمد 

أيام  :  خالد قضʋتَ  ɸل  وأنت،  إلٕڈا،  يحتاج  من  وɠل  والمساك؈ن  الفقراء   ʄعڴ نوزّعɺا 

  العيد ࢭʏ القرʈة أيضا ؟  

ڈما  :  أحمد  ُْ                   لا، بقيتُ ࢭʏ جاكرتا لأن والديّ ʇعودان من أداء اݍݱݮّ وأنا استقبل

  ࢭʏ المطار 

ܢ أن يɢون والداك حاجّ؈ن مفورʈن   :  خالد ّۚ   أتم

  آم؈ن، شكرا يا أڎʏ الكرʈم  :  أحمد 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Percakapan Bahasa Arab 
 

2) Permintaan koreksi (طلب التܶݰيح) 

 Beberapa siswa-siswi meminta koreksi dari beberapa teman lainnya yang 
lebih mahir  dalam mengoreksi tugas materi percakapan bahasa Arab. Hal ini terjadi 
setiap kali guru memberikan tugas kelas yang berkaitan dengan latihan berpidato 
(khitobah) di depan banyak orang dalam bahasa Arab atau berbicara di depan 
teman.  

Dalam menjalankan tugas ini merupakan kewajiban bagi setiap siswa, 
sebagaimana yang dilakukan siswi yang bernama Naimatus Sabila. Dia membuat 
teks pidato bahasa Arab setelah guru memberi tugas kepada setiap siswa 
mempersiapkan teks pidato dan menghafalkannya.  Dia menulis teks pidato Bahasa 
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Arab bernama Azza Zumroh Fitria yang lebih mahir darinya. Berikut ini adalah 
contoh sebagian teks pidato bahasa Arabnya : 

وفرصȘنا الثمينة   أيْڈا الزميلات العزʈزات...نحن الآن ࢭʏ مرحلة الشباب فيلزم علينا أن ننْڈز أوقات فراغنا

بصرفɺا إڲʄ الأɲشطة النافعة مثل قراءة الدروس والمذاكرة والرʈاضة والمعاملة مع الأسرة والقرابة والأصدقاء  

الأخيار، إذن يجب علينا أن نجتɴب ما يضرنا مثل شم اݝݵدرات والمعاملة اݍݰرة الۘܣ تخالف Ȗعاليم الإسلام  

 وتɢون حياتنا سعيدة ࢭʏ الدارʈن".    لنɢون ࢭʏ المستقبل من الفائزʈن الناݦݰ؈ن 

     Setelah teman mendengarkan pidato yang disampaikan dan 
mengoreksinya dengan cermat, ia mengatakan bahwa teks pidato tersebut sudah 
benar dan baik, sehingga ia mengucapkan terima kasih atas bantuannya dalam 
mengoreksi teks pidato tersebut. 

 

2. Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Arab (Maharoh al-Qiro’ah) 
dengan Strategi Tidak langsung Model Oxford  

 Strategi belajar bahasa model Oxford yang digunakan oleh para siswa-siswi 
ketika mengikuti pembelajaran keterampilan membaca (maharah al-qiro’ah) 
bahasa Arab adalah sebagai berikut : 

a. Strategi metakognitif 
Berikut ini adalah beberapa komponen strategi metakognitif yang digunakan 

para siswa-siswi ketika mengikuti pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Arab : 

1) Menetapkan tujuan umum dan khusus ( اݍݵاصةو تحديد الأɸداف العامة  ) 

Siswa-siswi mempunyai tujuan umum dan khusus dalam mempelajari 
keterampilan membaca bahasa Arab. Mayoritas tujuan umum mereka agar bisa 
membaca kitab pelajaran berbahasa Arab dengan baik dan benar. Sedangkan tujuan 
khusus agar mereka bisa membaca kitab kuning yang tidak berharokat.  

2) Mencari kesempatan untuk berlatih  ( يةالبحث عن فرص الممارسة العمل ) 

Siswa-siswi memanfaatkan waktu untuk berlatih membaca kitab bahasa 
Arab terutama kitab kuning. Mereka membaca kitab kuning dengan makna pegon. 
Mereka maju satu persatu dihadapan guru dengan membaca nyaring (qiro’ah 
jahriyah) agar bisa diketahui kesalahan nahwu dan shorofnya. Kemudian guru 
membetulkan kesalahan bacaan mereka. 

Mereka bisa memanfaatkan waktu untuk membaca buku-buku pelajaran 
bahasa Arab di perpustakaan seperti buku Al-Arabiyah li Nasyi’in, Al-Arabiyah Baina 
Yadaik, Al-Arabiyah lil Hayah dan lain-lain. Begitu juga mereka bisa memanfaatkan 
kitab-kitab literatur bahas Arab atau yang terkenal dengan kitab kuning seperti 
Kitab Taqrib, Fathul Qorib, Fathul Mu’in dan lain-lain. Berikut gambar praktek 
membaca nyaring (qiro’ah jahriyah) oleh salah satu siswi :  
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Gambar 4. Praktek Membaca Nyaring (qiro’ah jahriyah) 

3) Monitoring diri   (المراقبة الذاتية) 

Para siswa-siswi senantiasa menggontrol kemampuan mereka dalam 
keterampilan membaca bahasa Arab (maharah al-qiro’ah) dengan cara menyimak 
dengan seksama teknik guru bahasa Arab ketika membaca teks bahasa Arab serta 
penjelasan dari guru Bahasa Arab. 

Hal ini sebagaimana dilakukan oleh Sultan Ibrahim dan Hisyam Athallah dan 
beberapa siswa-siswi lainnya. Mereka ingin mengecek kemampuan keterampilan 
bahasa Arab. Maka mereka membacakan teks qiro’ah di hadapan  guru agar bisa 
dikoreksi kesalahan bacaanya dari segi kaidah nahwu shorof dan pemahaman 
mereka tentang teks qiro’ah tersebut. Disamping itu mereka biasanya membaca 
membaca di depan beberapa teman yang mahir untuk mengidentifikasi letak 
kesalahan bacaannya. Selain itu, ketika ingin mengukur sejauh mana 
kemampuannya membaca materi qiro’ah dengan baik dan benar, ia memanfaatkan 
gaya / teknik membaca guru selama mengajar dan pola / gaya membaca penutur 
asli bahasa Arab saat mendengarkan rekaman audio berbahasa Arab pada buku Al-
Arabiyah Li Nasyi’in dan Al-Arabiyah Baina Yadaik. 

4) Evaluasi diri ( يȖم الذاʈالتقو)  

Para siswa-siswi melakukan evaluasi diri atas kemajuan mereka dalam 
mempelajari keterampilan membaca bahasa Arab, dan jika mereka masih membuat 
kesalahan dalam membaca dari segi kaidah nahwu shorof serta kurang lancar. Maka 
mereka berusaha lebih giat untuk belajar membaca teks bahasa Arab. 

Hal ini sebagaimana alami oleh salah satu siswa bernama Fahmi Maulana, 
pada awalnya ketika belajar di madrasah, dia tidak bisa membaca teks bacaan 
bahasa Arab tanpa harokat, terutama kitab kuning. Namun setelah ia berusaha keras 
untuk mempelajari keterampilan membaca dan konsisten ikut belajar sorongan 
(membaca kitab bahasa Arab dihadapan guru) serta belajar membaca pada teman-
teman yang telah mahir, serta senantiasa mengevalusi atas kesalahan yang dia 
lakukan ketika belajar keterampilan membaca (maharah qiro’ah). Maka dalam 
waktu yang tidak lama sekitar  tiga bulan,  dia mampu membaca teks bacaan bahasa 
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Arab yang sederhana dan membaca kitab kuning, meskipun bacaannya masih 
beberapa kesalahan dari sisi gramatikal dan kefasihan, kelancaran membaca  tetapi 
dia tetap mengevalusai kesalahan tersebut jangan sampai terjadi lagi. Dengan usaha 
semaksial mungkin dia mampu membaca buku-buku bahasa Arab lebih baik lagi  
berkat ketekunannya dalam belajar membaca. 

b. Strategi Afektif 
Berikut adalah beberapa komponen strategi afektif yang digunakan para 

siswa-siswi yakni : 
1. Relaksasi dengan permainan bahasa  (ةʈالاسفخاء باللعبة اللغو) 

Para siswa-siswi melakukan permainan membaca dan memberi harokat 
kalimat yang benar. Di antara permainan bahasa dalam maharoh qiro’ah yang 
dilakukan oleh beberapa siswa-siswi adalah permainan memberi harokat kalimat 
yang benar (اɺشكيلȖو اݍݨمل   Pada awalnya guru menuliskan beberapa kalimat .(قراءة 

yang mirip di papan tulis dengan aturan tiap siswa memberi harokat yang benar dan 
membacanya serta mengartikan kalimat tersebut. Barangsiapa yang jawabannya 
benar akan mendapat nilai baik sekali. Adapun kalimat yang ditulis adalah sebagai 
berikut :  

 خ؈ف الناس من كف فكه وفك كفه، وشر الناس من فك فكه وكف كفه  dan من من من من من الله عليه

Maka para siswa saling bergantian untuk menjawab kalimat tersebut. 
Banyak jawaban  mereka yang salah tapi ada yang benar jawabannya. Berikut 
jawaban yang benar :  

يْهِ" 
َ
 " مَنْ مَنَّ مِنْ مَنٍّ مَنَّ اللهُ عَل

 Barangsiapa memberi dari hartanya, maka Allah akan memberinya 
(membalasnya).  

هُ  "
َّ

ك
َ
كَّ ف

َ
اسِ مَنْ ف رُّ النَّ

َ
هُ، وَش فَّ

َ
كَّ ك

َ
هُ وَف

َّ
ك

َ
 ف

َّ
ف

َ
اسِ مَنْ ك ؈ْفُ النَّ

َ
هُ خ فَّ

َ
 ك

َّ
ف

َ
 "وَك

 Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bisa menahan mulutnya 
(menjaga ucapannya) dan membuka tangannya (suka membantu) & 
seburuk-buruknya manusia adalah orang yang suka membuka mulutnya 
(tidak menjaga mulutnya) dan menahan tangannya (bakhil). 
Maka dengan permainan tersebut mereka merasa senang dan tidak jenuh 

ketika mempelajari materi membaca (qiro’ah) dengan menggunakan permainan 
bahasa tersebut karena bisa menambah kosakata Bahasa Arab serta melatih 
membaca teks tanpa harokat.  

2. Penghargaan (افأةɢالم) 

Para siswa-siswi seringkali mendapatkan penghargaan dari guru dan teman-
teman lainnya ketika mampu membaca teks qiro’ah bahasa Arab dengan baik dan 
benar. Pengharaan ini berupa tepuk tangan, ucapan selamat dan hadiah dari guru. 
Hal ini membuat mereka lebih semangat dalam mengikuti keterampilan membaca 
(maharah al-qiro’ah) bahasa Arab. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, ketika pembelajaran sampai pada judul 
مِ “

َ
الإِسْلا  ʏِࢭ البʋِْئَةِ   

ُ
ة ݰَّ ِܵ ”, dan setelah guru membacakan teks qiro’ah serta  

mengulanginya kepada siswa, kemudian guru meminta mereka menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut:  

يَاءُ مَا 
ْ

ش
َ
ڈَا   الأ ِْ

َ
اف

َ
ڈْتَمَّ بِنَظ َٰ نْ 

َ
ܣ يَجِبُ أ ِۘ

َّ
سَانِ ؟ ,؟ال

ْ
ɲِحَيَاةِ الإ ʏِࢭ 

ً
 مɺُِمة

ُ
ة

َ
اف

َ
ظ ت النَّ

َ
ان

َ
ɠ ا

َ
مْرَاضُ   ,لِـمَاذ

َ
نȘشِرُ الأ

َ
يف ت

َ
ك

اسِ  ةِ مَنَازلِنِا ؟  ,ب؈ن النَّ
َ
اف

َ
ظ

َ
ʄ ن

َ
 عَڴ

ُ
حَافِظ

ُ
 كيف ن

Setelah guru menyampaikan pertanyaan diatas, maka guru mempersilahkan   
kepada para siswa untuk menjawab pertanyaan diatas. Ada salah satu siswa yang 
bersdia untuk menjawab pertanyaan diatas. Berikut jawabannya :  

 ,أن ٰڈتمّ بنظافة البدن، نظافة الطعام والشراب، نظافة مصادر المياه، نظافة المساكن والشوارع   علينا يجب  

تنȘشر الأمراض ȊسȎب إلقاء القذارة والنجاسة ࢭʏ غ؈ف   ,لأن النظافة ضرورʈة ݍݰياة الإɲسان ليɢون ܵݰيحا وسعيدا

 أن نمنع إلقاء القذارة أو جمعɺا ࢭʏ البيوت أو تركɺا ࢭʏ الشوارع   ,محله

Setelah guru mengetahui bahwa jawabannya benar, dia bertepuk tangan dan 
mengucapkan kata-kata terima kasih dan pujian, seperti kata “mustaz dan jayyid 
jiddan”, dan siswa lainnya mengikutinya dengan bertepuk tangan juga. 

 
c. Strategi Sosial 

   Berikut ini adalah beberapa komponen strategi sosial  yang digunakan para 
siswa-siswi ketika mengikuti pembelajaran keterampilan membaca bahasa Arab : 

1) Kerjasama bersama teman (التعاون مع الزملاء) 

Bentuk kerjasama yang dilakukan para siswa-siswi adalah presentasi antar 
kelompok, ada satu kelompok yang terdiri dari dua orang yang maju di depan kelas 
untuk membaca teks qiro’ah dengan judul “   " 

ُ
ة دَبِيَّ

َ
الأ  

ُ
ݨَاعَة الܨَّ  sedangkan yang satu 

bertugas menerjemah teks qiro’ah tersebut. Seperti berikut :  
 
َ
الأ  

ُ
ݨَاعة رْبَ. ɸُنَاكَ الܨَّ ۂʏَِ اݍݰَرْبَ وَالضَّ  

ُ
ݨَاعة ʋْسَتِ الܨَّ

َ
ݨَاعَة. وَل مَيْدَانَ الܨَّ ʋْسَتِ اݍݰَرْبُ وَحْدɸََا 

َ
ܣ  ل ِۘ

َّ
ة ال دَبِيَّ

عْبَة.  ɺَرُ ࢭʏِ الـمَوَاقِفِ الصَّ
ْ
ظ

َ
دْ ت

َ
انٍ جَائِرٍ".   وق

َ
ط

ْ
 حَقٍّ عِنْدَ سُل

ُ
لِمَة

َ
ɠ ِادɺَِضَلُ اݍݨ

ْ
ف

َ
سُولُ صڴʄ الله عليه وسلم " أ الَ الرَّ

َ
 ق

“Perang tidak hanya medan keberanian.Keberanian tidak hanya perang dan 
memukul. Disana terdapat keberanian moral yang tampak ketika pada situasi sulit. 
Nabi Muhammad saw bersabda : Jihad yang paling utama adalah berkata benar 
dihadapan penguasa”. 
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Gambar 5. Kerjasama dalam  membaca dan menerjemah 

C. SIMPULAN 
Setelah pemaparan hasil penelitian diatas, maka bisa disimpulkan sebagai 

berikut : 
           Strategi tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh siswa-siswi 

MA Terpadu Al-Munawaroh dan MA Darussalam Jombang dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam) dominan pada strategi 
metakognitif dan strategi afektif. Penggunaan strategi metakognitif meliputi 
menetapkan tujuan umum dan khusus, mencari kesempatan untuk berlatih , 
manajemen diri dan evaluasi diri. Sedangkan strategi afektif meliputi relaksasi diri, 
relaksasi dengan permainan bahasa, membuat ungkapan motivasi, penghargaan, 
mendengarkan suara tubuh dan endiskusikan perasaan dengan orang lain.  

         Strategi tidak langsung model Oxford yang digunakan oleh siswa-siswi 
MA Terpadu Al-Munawaroh dan MA Darussalam Jombang dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Arab (maharah al-qiro’ah) dominan pada strategi 
metakognitif dan strategi afektif. Penggunaan strategi metakognitif meliputi 
menetapkan tujuan umum dan khusus, mencari kesempatan untuk berlatih, 
monitoring diri dan evaluasi diri. Sedangkan strategi afektif meliputi relaksasi 
dengan permainan bahasa dan penghargaan.  

        Adapun saran yang bisa disampaikan adalah masih banyak para pelajar 
baik tingkat menengah atau atas bahkan tingkat mahasiswa yang belum mengetahui 
macam-macam strategi belajar bahasa. Maka hendaknya para guru, dosen dan 
praktisi bahasa Arab untuk memjelaskan kepada anak didiknya tentang beberapa 
strategi belajar bahasa dari berbagai pakar bahasa, sehingga mereka bisa 
memparktekkan staretegi tersebut ketika mengikuti pembelajaran bahasa Arab 
sehingga kompetensi bahasa Arab mereka bisa berkualitas.   
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